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      RINGKASAN 

AHMAD RAHARJO, Respon Pertumbuhan Benih Ikan Gurame 

(Osphoronemous gouramy) Dengan Pemberian Bahan Tambahan Pakan Yang 

Berbeda dibimbing oleh KHUSNUL KHOTIMAH dan MEIKA PUSPITA 

SARI. 
Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui bahan tambahan pakan 

dengan hasil terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan benih ikan gurame 

(Osphoronemous gouramy) yang dipelihara dalam kolam beton. Penelitian ini 

dilaksanakan di kolam beton Jln. Sentosa lr.   Megamendung kecamatan Sebrang 

ulu II Kota Palembang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

Oktober 2019. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimental 

dengan melakukan pemberian pakan pelet yang dicampur dengan bahan uji yang 

berbeda, yang dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan masing masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Perlakuan yang 

digunakan berupa pemberian bahan uji yang terdiri dari :     = 15% Probiotik /Kg 

pakan,    = 0,4% Vitamin C /Kg pakan,    = 3% Spirulina/kg pakan,    = 3,25% 

Enzim Papain/kg pakan. Parameter pengamatan meliputi Pertumbuhan panjang 

mutlak, pertumbuhan berat mutlak, kelangsungan hidup, efeseinsi pemanfaatan 

pakan dan rasio efesiensi protein. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

spirulina 3%/Kg berperngaruh nyata terhadapa laju pertumbuhan berat benih ikan 

gurame dengan nilai terbaik 7.86 g dan pertumbuhan panjang 4,65 cm. Perlakuan 

probiotik, enzim papain dan spirulina berpengaruh terhadap konversi pakan 

kecuali vitamin C, namun  semua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap  

kelangsungan hidup  yang hanya mencapai 52,34% 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 

AHMAD RAHARJO, Growth Response of Gouramy (Osphoronemous 

gouramy) Seeds By Providing Different Feed Additives, guided by KHUSNUL 

KHOTIMAH and MEIKA PUSPITA SARI. 

The purpose of this study was to determine the feed additives which showed 

the best results to increase the growth of gouramy (Osphoronemous gouramy) 

seeds that were kept in a concrete pool. This research was conduct in a concrete 

pool at  Sentosa street Seberang ulu II Palembang City. This research was conduct 

in August to October 2019. This research was conduct use an experimental 

method by providing pellet feed mixed with different test materials, which was 

carried out using a randomized block design (RCBD) with each treatment 

repeated 4 times. The treatment used in the form of giving test material consisting 

of:    = 15% Probiotic / Kg feed,    = 0.4% Vitamin C / Kg feed,    = 3% 

Spirulina / kg of feed,    = 3.25% Papain Enzyme / kg of feed. Observation 

parameters included absolute length growth, absolute weight growth, survival, 

feed utilization efficiency and protein efficiency ratio. From the results of the 

study showed that spirulina 3% / kg significantly affected the growth rate of 

gouramy seeds with the best value of 7.86 g and growth length of 4.65 cm. The 

treatment of probiotics, papain and spirulina enzymes affected the conversion of 

feed except vitamin C, but all treatments did not significantly affect survival 

which only reached 52.34%.  
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I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Ikan gurame (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar yang  telah lama dikenal di Indonesia dan cukup banyak peminatnya. Ikan 

ini digemari masyarakat karena memiliki rasa yang sangat enak dan gurih serta 

tekstur daging yang tidak terlalu lembek. Kementrian Kelautan Perikanan (2018)  

menyatakan bahwa produksi ikan gurame tahun 2018 mengalami peningkatan 

sebesar 110,88% dari tahun sebelumnya dengan jumlah produksi 357.000 ton. 

Peningkatan ini menunjukan bahwa budidaya ikan gurame sangat potensial  di 

Indonesia. 

Ezraneti et al., (2018)  menyatakan salah satu kendala dalam usaha 

budidaya  ikan gurame adalah masa pertumbuhannya relatif lebih lambat 

dibandingkan dengan jenis ikan air tawar lainnya.  Untuk menghasilkan ikan 

konsumsi dengan  ukuran 700-800g/ekor memerlukan waktu yang cukup lama 

yaitu 5 hingga 7 bulan. Salah satu upaya untuk mempercepat pertumbuhan dan 

mempersingkat waktu budidaya  adalah memberikan suplemen tambahan pada 

pakan ikan, beberapa bahan yang sering digunakan untuk mempercepat 

pertumbuhan ikan antara lain  probiotik, vitamin C, tepung spirulina, dan enzim 

papain. 

 Pertumbuhan ikan akan meningkat jika pakan yang diberikan dapat dicerna 

dengan baik oleh ikan sehingga energi yang diperoleh ikan dari pakan dapat 

dimanfaatkan secara optimum. Enzim pencernaan yang terdapat dalam tubuh ikan 

dapat meningkatkan daya cerna ikan terhadap pakan serta memacu pertumbuhan 

ikan (Ahmadi et al., 2012).. Salah satu bahan tambahan yang dapat membantu 

pencernaan ikan adalah Probiotik. Menurut Kompiang (2009), mekanisme kerja 

probiotik dapat mengurangi populasi mikroorganisme yang menekan 

pertumbuhan, mengurangi bahan-bahan yang  tidak dapat dicerna dengan baik dan 

meningkatkan protein. Menurut Rinaldi et al., (2017) probiotik 15 ml pada pakan 
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 ikan gurame merupakan yang terbaik dan menghasilkan laju pertumbuhan 

spesifik 2,43%, efisiensi pakan 27,45%, kecernaan pakan sebesar 73% retensi 

protein 24,70% dan kelulushidupan 100%. 

Vitamin merupakan senyawa organik yang dibutuhkan oleh ikan agar ikan 

dapat tumbuh dengan baik. Salah satu vitamin adalah vitamin C. Menurut 

Helmizuryani et al., (2018) menyatakan bahwa vitamin C berperan dalam 

menormalkan fungsi kekebalan, mengurangi stres dan mempercepat 

penyembuhan luka. Penelitian Farida et al., (2014) menunjukan bahwa  

penambahan vitamin C sebesar 400mg/kg memberikan hasil yang tertinggi baik 

pada pertambahan berat spesifik sebesar (0,052%) serta pertumbuhan panjang 

spesifik sebesar (0,027%). 

Menurut Pajriansyah (2017) Kombinasi pakan yang diberikan terhadap 

indukan ikan betok keturunan kedua (F2) dengan penambahan pelet dan Spirulina 

sp dapat meningkatkan kekebalan tubuh pada ikan, hal ini sejalan dengan 

pendapat Takeuchi et al., (2004) melaporkan bahwa ikan yang diberikan pakan 

dengan tambahan 0,5-1 % Spirulina sp menunjukkan peningkatan  laju 

pertumbuhan sebesar 17-25% 

Enzim papain merupakan enzim  yang didapatkan dari getah papaya. Enzim 

papain merupakan  enzim protease yang mampu menghidrolisis protein menjadi 

unsur – unsur sederhana yaitu peptida hingga asam amino, sehingga 

meningkatkan pemanfaatan protein pakan oleh tubuh (Watanabe 1988 dalam 

Iriwati et al., 2015). Hal ini sejalan dengan Sari dan Diki (2018) bahwa dosis 

papain terbaik pada pakan pelet yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

relatif pada ikan gurami adalah 3,25% dengan berat sebesar 10,04 gram dan 

panjang 2,50 cm. 

   Untuk meningkatkan pertumbuhan maka perlu adanya upaya penambahan 

suplemen sebagai bahan uji didalam penelitian guna menemukan bahan uji yang 

terbaik dan efisien bagi pertumbuhan ikan.    
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B. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bahan Tambahan Pakan 

yang menunjukan hasil terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan benih ikan 

gurame (Osphoronemus gouramy) yang dipelihara dalam kolam beton 
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